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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di abad ke-21 telah membawa perubahan
yang signifikan dalam kehidupan manusia, termasuk dalam cara berkomunikasi dan berinteraksi
sosial. Media sosial sebagai salah satu produk utama era digital telah berkembang pesat dan menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat modern. Platform seperti YouTube,
TikTok, Instagram, WhatsApp, dan Facebook tidak hanya digunakan oleh kalangan dewasa, tetapi
juga telah merambah ke kalangan anak-anak usia sekolah dasar.

Berdasarkan data We Are Social dan Hootsuite, pengguna media sosial di Indonesia terus
meningkat setiap tahunnya dan mencapai lebih dari 190 juta pengguna aktif. Yang lebih mengejutkan,
survei menunjukkan bahwa tidak sedikit anak-anak berusia 7 hingga 12 tahun telah aktif
menggunakan media sosial, meskipun sebagian besar platform tersebut menetapkan batas usia
minimum 13 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa era digital telah menghadirkan realitas baru
yang tidak bisa dihindari, bahkan bagi anak-anak usia sekolah dasar.

Meskipun media sosial memberikan berbagai manfaat seperti akses informasi yang luas,
sarana komunikasi, dan media hiburan, namun di sisi lain terdapat berbagai tantangan serius yang
dihadapi oleh anak-anak usia sekolah dasar dalam menggunakannya. Anak-anak pada rentang usia
7—12 tahun masih berada pada tahap perkembangan kognitif dan moral yang belum matang, sehingga
mereka rentan terhadap dampak negatif konten-konten yang beredar di media sosial.

Fenomena yang kerap dijumpai di kalangan siswa sekolah dasar antara lain adalah perilaku
cyberbullying, penyebaran ujaran kebencian (hate speech), kecanduan media sosial, peniruan konten
negatif, serta ketidakmampuan memilah informasi yang benar dan salah (hoaks). Di SDN 006,
berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa beberapa siswa kelas 4 hingga
kelas 6 telah aktif bermedia sosial dan menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan norma
kesopanan, baik dalam berinteraksi secara daring maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Pendidikan akhlak merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembentukan karakter dan
kepribadian peserta didik, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Akhlak yang baik tidak hanya
tercermin dalam perilaku nyata (offline), tetapi juga harus terwujud dalam perilaku di dunia maya
(online). Dalam perspektif Islam, akhlak mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk cara
seseorang bertutur kata, bersikap, dan berinteraksi dengan orang lain baik secara langsung maupun
melalui media digital.

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya materi akhlak, memiliki peran strategis dalam
membentuk etika bermedia sosial siswa. Guru PAI tidak hanya bertugas menyampaikan materi secara
tekstual, tetapi juga diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam konteks
kehidupan digital yang dihadapi siswa sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan akhlak dapat
menjadi benteng moral yang melindungi siswa dari berbagai pengaruh negatif media sosial sekaligus
membentuk mereka menjadi pengguna media sosial yang bertanggung jawab, bijak, dan beretika.
Adapun Permasalahan dari Penelitian ini diantaranya Bagaimana Peran pendidikan Ahlak dalam
membentuk etika bermedia sosial siswa SDN 006 Sangatta Utara di Era Digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian memegang peranan penting dalam memecahkan permasalahan dalam suatu
penelitian. Karenanya, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi
pustaka (library research). Studi pustaka merupakan suatu rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
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seorang peneliti berkaitan dengan pengumpulan data kepustakaan untuk membaca, mencatat, dan
mengolah data penelitian (Ibrahim et al., 2023). Studi kepustakaan berfungsi sebagai upaya untuk
menggali teori-teori maupun konsep-konsep dasar yang telah dipaparkan sebelumnya oleh para
peneliti terdahulu untuk dikembangkan sehingga mendapatkan pemahaman baru terhadap konsep
tersebut.

Pemilihan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa kajian mengenai peran pendidikan akhlak dalam membentuk etika bermedia
sosial siswa di era digital merupakan suatu fenomena yang memerlukan pemahaman mendalam
melalui analisis konsep, teori, dan temuan-temuan penelitian terdahulu. Pendekatan ini dinilai tepat
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai perspektif teoritis dan empiris yang
berkaitan dengan pendidikan akhlak, etika digital, serta perilaku bermedia sosial pada anak usia
sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data dalam studi kepustakaan ini dilakukan dengan melakukan telaah
terhadap berbagai sumber literatur, meliputi buku-buku teks, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian,
website resmi, koran, majalah, serta Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber rujukan utama dalam
pendidikan Islam. Dengan demikian, penulis mengumpulkan data dengan terlebih dahulu
menghimpun literatur kepustakaan yang relevan untuk dibaca dan dipelajari secara seksama,
kemudian membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, yakni
peran pendidikan akhlak dalam konteks era digital dan etika bermedia sosial bagi siswa sekolah dasar
SDN 006 Sangatta Utara.

Setelah catatan-catatan data penelitian dikumpulkan, penulis melakukan pengelompokan data
kepustakaan berdasarkan fokus masalah dalam penelitian, yaitu: (1) konsep dan implementasi
pendidikan akhlak di sekolah dasar; (2) fenomena penggunaan media sosial pada anak usia sekolah
dasar serta (3) relevansi pendidikan akhlak terhadap pembentukan etika bermedia sosial di era digital.
Pengelompokan ini dilakukan agar data yang disajikan dalam penelitian lebih sistematis, terarah, dan
mudah dipahami.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan data penelitian
yang diperoleh dengan hasil-hasil penelitian terdahulu, serta membandingkannya dengan teori
maupun konsep yang telah ditemukan sebelumnya. Dalam analisis penelitian kepustakaan, hasil yang
diperoleh dapat berupa: penguatan terhadap teori sebelumnya apabila temuan penelitian ini sejalan
dengan konsep yang telah ada; pelengkap terhadap teori sebelumnya apabila terdapat aspek-aspek
baru yang belum dikaji secara mendalam; atau bahkan sebagai bantahan terhadap konsep hasil
penelitian terdahulu apabila ditemukan data dan argumentasi yang lebih kuat.

Dengan menggunakan metode studi pustaka ini, penelitian tentang peran pendidikan akhlak
dalam membentuk etika bermedia sosial siswa SDN 006 di era digital diharapkan dapat menghasilkan
kajian yang komprehensif, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, sekaligus
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan karakter digital di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pendidikan Akhlak di SDN 006 Sangatta Utara

Pendidikan akhlak di SDN 006 Sangatta Utara diimplementasikan melalui berbagai
pendekatan yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, khususnya melalui mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru PAI di SDN 006 Sangatta Utara tidak hanya
menyampaikan materi akhlak secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga menerapkan metode
keteladanan (uswah hasanah) dan pembiasaan (habituasi) sebagai strategi utama pembentukan
karakter siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Ghazali yang menyatakan bahwa akhlak yang
baik tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui latihan dan pembiasaan yang konsisten dan
berkesinambungan (Sumarni & Rochbani, 2025). Di SDN 006 Sangatta Utara, pembiasaan tersebut
diwujudkan melalui program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), tadarus Al-Qur'an sebelum
pembelajaran dimulai, serta penerapan budaya sekolah yang mengedepankan nilai-nilai islami dalam
setiap interaksi antara guru dan siswa.

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru PAI SDN 006 Sangatta Utara menggunakan
berbagai metode yang relevan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa, antara lain metode
ceramah, diskusi, tanya jawab, bercerita (kisah teladan), dan bermain peran (role playing). Metode
kisah teladan dinilai sangat efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar karena sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif dan emosional mereka yang masih senang mendengarkan cerita dan mudah
mengidentifikasikan diri dengan tokoh-tokoh yang diceritakan. Kisah-kisah keteladanan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat digunakan sebagai media utama untuk menginternalisasikan
nilai-nilai akhlak mulia seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan saling menghormati.
Selain itu, guru juga mulai mengintegrasikan konteks kehidupan digital dalam pembahasan materi
akhlak, misalnya dengan mendiskusikan adab dalam berkomunikasi di media sosial, menghindari
ghibah secara daring, serta pentingnya menyaring informasi sebelum disebarluaskan kepada orang
lain.

Pelaksanaan pendidikan akhlak di SDN 006 Sangatta Utara tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dihadapi oleh para guru, terutama dalam konteks era digital yang terus berkembang
pesat. Salah satu tantangan terbesar adalah adanya kesenjangan antara nilai-nilai akhlak yang
ditanamkan di sekolah dengan konten-konten yang dikonsumsi siswa melalui media sosial di luar
lingkungan sekolah. Beberapa siswa kelas 4 hingga kelas 6 yang telah aktif menggunakan platform
seperti TikTok dan YouTube menunjukkan kecenderungan untuk meniru perilaku yang mereka lihat
secara daring, termasuk penggunaan bahasa yang kurang sopan, sikap tidak menghormati orang yang
lebih tua, dan kebiasaan berbagi informasi tanpa verifikasi terlebih dahulu. Kondisi ini menuntut guru
PAI di SDN 006 Sangatta Utara untuk lebih kreatif dan adaptif dalam menyampaikan materi akhlak
dengan mengaitkannya secara langsung pada fenomena digital yang akrab dengan kehidupan siswa
sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak yang dilaksanakan
di SDN 006 Sangatta Utara memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter dan etika
bermedia sosial siswa, meskipun proses tersebut masih terus memerlukan penguatan dan
pengembangan yang berkelanjutan. Keberhasilan pendidikan akhlak di sekolah ini sangat ditentukan
oleh kolaborasi yang erat antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan lingkungan masyarakat sekitar.
Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki tanggung jawab besar dalam mengawasi
dan membimbing anak-anaknya dalam penggunaan media sosial di rumah, sehingga nilai-nilai akhlak
yang ditanamkan di sekolah dapat terjaga konsistensinya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
sinergi yang kuat antara pendidikan akhlak di sekolah dan pembinaan karakter di keluarga, siswa
SDN 006 Sangatta Utara diharapkan dapat tumbuh menjadi generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan mampu menggunakan media sosial secara bijak,
bertanggung jawab, serta sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
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b. Etika Bermedia Sosial Siswa SDN 006 Sangatta Utara di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan mendasar dalam pola interaksi sosial siswa SDN 006
Sangatta Utara, termasuk dalam cara mereka berkomunikasi dan mengekspresikan diri melalui media
sosial. Berdasarkan hasil kajian literatur dan observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
kelas 4 hingga kelas 6 di SDN 006 Sangatta Utara telah aktif menggunakan berbagai platform media
sosial seperti TikTok, YouTube, WhatsApp, dan Instagram dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Kondisi ini menunjukkan bahwa anak-anak usia sekolah dasar di Sangatta Utara tidak lagi dapat
dipisahkan dari dunia digital yang terus berkembang pesat. Namun demikian, kemudahan akses
terhadap media sosial tersebut tidak selalu diimbangi dengan pemahaman yang memadai tentang
etika digital. Banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami bahwa perilaku di dunia maya
memiliki konsekuensi nyata, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain, sehingga diperlukan
pembinaan etika bermedia sosial yang sistematis dan berkesinambungan sejak usia dini.

Fenomena pelanggaran etika bermedia sosial pada siswa SDN 006 Sangatta Utara di era
digital tampak dari beberapa perilaku yang kerap dijumpai, antara lain penggunaan bahasa yang tidak
santun dalam kolom komentar, penyebaran informasi yang belum terverifikasi kebenarannya (hoaks),
peniruan konten-konten negatif yang beredar di platform TikTok dan YouTube, serta
ketidakmampuan menjaga privasi diri dan orang lain dalam unggahan di media sosial. Fenomena ini
sejalan dengan temuan Pratiwi dan Pritanova (2017) yang menyatakan bahwa anak-anak usia sekolah
dasar cenderung lebih rentan terhadap pengaruh negatif media sosial dibandingkan kelompok usia
yang lebih dewasa, karena kemampuan berpikir kritis dan kendali emosional mereka yang masih
dalam tahap perkembangan. Di sisi lain, minimnya pengawasan orang tua terhadap aktivitas digital
anak-anak di rumah turut memperparah kondisi ini, mengingat sebagian besar waktu penggunaan
media sosial oleh siswa justru terjadi di luar jam sekolah, yakni di lingkungan keluarga dan rumah
masing-masing.

Upaya pembentukan etika bermedia sosial siswa SDN 006 Sangatta Utara tidak dapat berdiri
sendiri tanpa landasan nilai yang kuat. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak yang diajarkan melalui
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi fondasi utama yang membingkai perilaku
digital siswa dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Konsep akhlak dalam Islam yang mencakup
kejujuran (shidq), amanah, tawadhu (rendah hati), dan husnuzan (berprasangka baik) memiliki
relevansi yang sangat tinggi dengan prinsip-prinsip etika digital yang universal. Siswa yang telah
menginternalisasi nilai-nilai akhlak tersebut cenderung lebih selektif dalam memilih konten yang
dikonsumsi, lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi, serta lebih santun dalam berkomunikasi
di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak bukan hanya relevan untuk
membentuk perilaku dalam kehidupan nyata, tetapi juga memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
membentuk karakter digital (digital character) siswa di era yang semakin terhubung secara daring ini.

Pembentukan etika bermedia sosial yang baik pada siswa SDN 006 Sangatta Utara di era
digital memerlukan pendekatan yang holistik dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan
pendidikan. Sekolah berperan sebagai lembaga formal yang menanamkan nilai-nilai etika digital
melalui pembelajaran PAI dan program pembiasaan karakter, sementara orang tua bertanggung jawab
untuk mengawasi dan membimbing anak dalam penggunaan media sosial di rumah. Selain itu,
pemerintah daerah dan lembaga terkait di Sangatta Utara juga memiliki peran penting dalam
menciptakan ekosistem digital yang aman dan sehat bagi anak-anak usia sekolah dasar, misalnya
melalui program literasi digital yang menyasar komunitas sekolah dan keluarga. Dengan kolaborasi
yang sinergis antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta dengan menjadikan pendidikan akhlak
sebagai pondasi utama, siswa SDN 006 Sangatta Utara diharapkan mampu menjadi pengguna media
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sosial yang beretika, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia, sehingga dapat memberikan dampak
positif bagi diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sosialnya di era digital yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Pendidikan akhlak memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam membentuk
karakter digital siswa SDN 006 Sangatta Utara di era digital. Melalui mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), nilai-nilai akhlak mulia seperti kejujuran (shidq), amanah, tawadhu, dan
husnuzan ditanamkan secara terintegrasi lewat metode keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan,
kisah teladan Nabi Muhammad SAW, serta program budaya sekolah seperti 5S dan tadarus Al-Qur'an.
Nilai-nilai tersebut terbukti relevan tidak hanya dalam membentuk perilaku siswa di kehidupan nyata,
tetapi juga sebagai pondasi moral dalam beretika di dunia maya. Namun demikian, kondisi etika
bermedia sosial siswa kelas 4 hingga kelas 6 masih memerlukan pembinaan yang lebih intensif,
mengingat masih ditemukannya perilaku penggunaan bahasa tidak santun, penyebaran hoaks,
peniruan konten negatif, dan ketidakmampuan menjaga privasi yang dipicu oleh perkembangan
kognitif anak yang belum matang, minimnya pengawasan orang tua, serta rendahnya literasi digital
di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Tantangan terbesar yang dihadapi adalah menjembatani kesenjangan antara nilai akhlak yang
diajarkan di sekolah dengan realitas perilaku digital siswa sehari-hari, sehingga diperlukan
pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Guru PAI dituntut
berinovasi dalam mengintegrasikan materi akhlak ke dalam konteks kehidupan digital yang relevan,
orang tua wajib hadir sebagai pendamping aktif penggunaan media sosial anak di rumah, dan
pemerintah daerah Sangatta Utara diharapkan mendukung program literasi digital yang menyasar
komunitas sekolah secara berkelanjutan. Dengan menjadikan pendidikan akhlak sebagai pondasi
utama yang berpadu dengan literasi digital yang kontekstual, siswa SDN 006 Sangatta Utara diyakini
akan berkembang menjadi generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual dan teknologi, tetapi
juga berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu menjadi teladan dalam etika bermedia sosial
sesuai nilai-nilai ajaran Islam.
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